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Resistensi Perempuan atas Pencemaran Lingkungan
oleh Korporasi di Kota Cilegon

Shezy Solevina Putri', Yeby Ma’asan Mayrudin’

Abstract

Environmental pollution caused by industrial activities in Cilegon City creates a conflict between the
community, corporations and the government. The lack of responsiveness in handling environmental
pollution by the government and corporations has caused unrest and disappointment among women,
thus encouraging resistance. This article aims to examine women's resistance to environmental pollution
caused by corporations in Cilegon City. This research uses a qualitative method with a phenomenological
approach from Creswell and the theoretical basis for this research is the theory of resistance from James
C. Scott and Ali Syari'ati. The results of the study show that women experience injustice in the rights of a
clean and healthy environment. With the presence of environmental pollution and causing these bad
problems, it encourages women to do all forms of resistance efforts, both public transcript and hidden
transcript. Public transcript resistance is in the form of women holding demonstrations to related par-
ties, especially corporations in Cilegon. While hidden transcript resistance is in the form of using medical
masks, refusing necessities as compensation and social interaction between individuals and other indi-
viduals in discussing the injustice they experience due to environmental pollution.
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Abstrak

Pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas industri di Kota Cilegon menimbulkan sebuah
konflik antara masyarakat, korporasi dan pemerintah. Kurang responsifnya penanganan pencemaran
lingkungan oleh pemerintah dan korporasi menimbulkan keresahan dan kekecewaan para perempuan
sehingga mendorong terjadinya resistensi. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji resistensi perempuan
atas terjadinya pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh korporasi di Kota Cilegon. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dari Creswell dan landasan teoritis
pada penelitian ini yaitu teori resistensi dari James C. Scott dengan dukungan perspektif Ali Syari’ati.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para perempuan mengalami ketidakadilan atas hak-hak lingkungan
yang bersih dan sehat. Dengan adanya pencemaran lingkungan dan menyebabkan persoalan-persoalan
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buruk tersebut, mendorong para perempuan melakukan segala bentuk Upaya resistensi, baik public
transcript maupun hidden transcript. Resistensi public transcript berupa para Perempuan melakukan
aksi demonstrasi kepada para pihak terkait khususnya pihak korporasi di Cilegon. Sedangkan resistensi
hidden transcript berupa penggunaan masker medis, penolakan sembako sebagai kompensasi dan in-
teraksi sosial antar individu dengan individu lainnya dalam membahas ketidakadilan yang mereka alami
atas terjadinya pencemaran lingkungan.
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Pendahuluan

Krisis pencemaran udara semakin merajalela dan mendesak untuk ditanggulangi
oleh pemerintah dan para pihak yang bertanggung jawab (Edelweis & Sadad, 2022;
Gomez et al., 2022; Saly & Metriska, 2023; Saputra, 2023). Pencemaran lingkungan
terjadi pada daerah di sekitar perindustrian (Pratiwi et al., 2023). Perkembangan
zaman yang semakin modern juga berpengaruh pada kehidupan masyarakat,
penggunaan teknologi canggih semakin meningkatkan perkembangan perindustri-
an yang berdampak pada pertumbuhan perekonomian (Saputra, 2023). Akan teta-
pi, peningkatan sektor industri berdampak pula pada meningkatnya polusi (Ristia,
2022). Limbah industri yang mengandung zat kimia menjadi permasalahan yang
sangat kompleks dan memengaruhi kehidupan masyarakat (Ertiana, 2022; Fath,
2021; Marselina et al., 2022; Rosyadi & Wulandari, 2021).

Permasalahan pencemaran lingkungan semakin mengglobal akibat terjadinya
liberalisasi perdagangan (Ruslin, 2014). Berbagai aktivitas yang dilakukan oleh
manusia tidak hanya berdampak pada peningkatan perekonomian. Akan tetapi ak-
tivitas tersebut juga menciptakan terjadinya pencemaran lingkungan. Kerusakan
alam dalam Al-Qur’an disebutkan terjadi karena ulah manusia sendiri, hal ini tercan-
tum dalam surah Ar-Rum ayat 41. Ayat tersebut menekankan bahwa terjadinya ke-
rusakan lingkungan disebabkan oleh manusia itu sendiri (Ruslin, 2014). Berkem-
bangnya sektor industri yang melibatkan manusia telah menjadi salah satu
penyumbang terbesar dalam terjadinya fenomena pencemaran lingkungan. Per-
empuan seringkali menjadi pihak yang mengalami kerugian mendalam sehingga
melakukan gerakan untuk memperjuangkan hak-haknya (Yolanda et al., 2021).

Gerakan perempuan mulai berkembang pada abad ke-20. Nawal El-Saadawi
berkontribusi dalam gerakan perempuan pada 1920 di Mesir. Gerakan tersebut
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mengadvokasi kesetaraan pendidikan bagi perempuan dan berhasil menghadirkan
sekolah negeri pertama dengan sistem pendidikan setara bagi perempuan dan laki-
laki (Sari, 2022). Selain itu, Iran green movement oleh perempuan pada tahun 2009
karena kebijakan yang berlaku membatasi hak-hak perempuan mulai dari sosial,
politik, ekonomi, akademik hingga tata cara berpakaian. Gerakan ini berhasil
menghasilkan terhapusnya kebijakan diskriminasi. (Azmi et al., 2021).

Gerakan perempuan juga berfokus pada berbagai masalah lingkungan seperti
pencemaran udara (Candrasari et al., 2023). Perempuan menjadi subjek yang rent-
an terdampak polusi udara khususnya perempuan hamil, riset di AS (Flanagan et
al., 2019) menunjukkan ibu hamil mengalami gangguan sangat serius akibat terpa-
par polusi udara seperti kelahiran prematur dan berat tubuh bayi kurang normal.
Isu lingkungan menjadi sebuah permasalahan yang sangat krusial di berbagai nega-
ra, di India gerakan lingkungan perempuan merujuk pada pembangunan berke-
lanjutan terhadap proses perlindungan lingkungan yang berkaitan dengan isu kas-
ta, kelas dan gender (Singphow, 2024). Indonesia termasuk negara yang memiliki
permasalahan pencemaran udara yang sangat kompleks, hal ini terbukti dari posisi
Indonesia pada data yang disajikan (Sugiarti, 2024) terkait negara dengan polusi
terburuk.

Gambar 1. Peringkat Negara dengan Polusi Tertinggi di Dunia
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Sumber: Olahan peneliti dari Goodstats, 2025.

Berdasarkan data (Sugiarti, 2024) menunjukkan bahwa Indonesia menjadi sa-
lah satu negara yang memiliki permasalahan polusi yang kompleks. Dengan melihat
posisi Indonesia pada 2023 sebagai peringkat ke 14 dengan konsentrasi tingkat
polusi sebesar 37,1. Demikian membuktikan bahwa polusi menjadi permasalahan
yang merambah di berbagai dunia dan menjadi tantangan bagi setiap negara. Ting-
kat polusi yang tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa penyelesaian permasala-
han lingkungan masih menjadi hal yang sangat sulit diatasi hingga kini.

Pencemaran lingkungan khususnya pencemaran udara menjadi permasalahan
terjadi pada setiap daerah di Indonesia seperti DKI Jakarta sebagai daerah dengan
tingkat polusi tertinggi setiap tahunnya. Penyebab utama dalam pencemaran udara
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ini adalah asap kendaraan (Riyanto et al., 2023) dengan persentase 44% sedangkan
industri sebesar 31% (Simangunsong & Ihsanuddin, 2023). Jika dibandingkan dengan
Kota Cilegon, pencemaran udara yang terjadi didominasi oleh aktivitas industri
yang sangat membahayakan kesehatan masyarakat khususnya perempuan bahkan
seringkali menimbulkan konflik (Pratama et al., 2021).

Kewajiban pemerintah untuk dapat mengatasi permasalahan pencemaran
udara dan memberikan jaminan kepada masyarakat atas lingkungan yang sehat
tertera dalam UU No. 32 tahun 2009 tentang lingkungan (Saly & Metriska, 2023)
dan mengacu pada Perda Kota Cilegon No. 2 tahun 2004 tentang Pengendalian
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan. Pemerintah memiliki tanggung jawab da-
lam melakukan pengawasan terhadap operasional setiap industri yang ada di Kota
Cilegon (Aziz & Huda, 2020; Muhammad et al., 2023; Ubaidillah et al., 2024).

Sektor industri menjadi keunggulan bagi Kota Cilegon dan pada sektor ini Kota
Cilegon sangat bergantung dalam perkembangan daerahnya. Pemerintah telah
memberikan dukungan penuh pada perkembangan sektor industri karena sektor
tersebut sangat menguntungkan sebagai magnet bagi para investor baik lokal
maupun asing yang nantinya dapat membantu kemajuan perekonomian Kota Ci-
legon. Industri tersebut terdiri dari berbagai sektor seperti petrokimia, baja hingga
makanan dan minuman. Berikut beberapa industri besar di Kota Cilegon:

Tabel 1. Daftar Korporasi di Kota Cilegon

No Nama Korporasi Sektor Industri
1 PT. Dover Chemical Kimia

2 PT. Chandra Asri Petrochemical Petrokimia

3 PT.PLN Indonesia Power Energi (PLTU)
4  PT. Krakatau Steel Baja

Sumber: Olahan peneliti dari berbagai sumber, 2025.

Kota Cilegon sebagai wilayah pusat perindustrian di Banten (Utari et al., 2022)
berpotensi sangat tinggi dalam terjadinya pencemaran udara. Banyaknya industri
yang berada di Cilegon tidak sepenuhnya memberikan dampak positif sebagai pe-
nopang perekonomian melainkan terdapat masalah lingkungan yang tidak dapat
dihindari (Guntara et al., 2024). Pencemaran lingkungan menjadi masalah yang ter-
us terjadi setiap tahunnya (Pilonguli et al., 2023).

Pencemaran lingkungan menimbulkan dampak negatif pada kesehatan salah
satunya penyakit pada saluran pernapasan. Kasus penyakit saluran pernapasan
mencapai 41.779 kasus di 2023 dan sebagai kasus penyakit tertinggi di Kota Cilegon
dibandingkan penyakit lainnya (BPS, 2024). Penyakit tersebut senantiasa menghiasi
masyarakat di Cilegon. Pada 2022, masyarakat mengidap penyakit ISPA lebih dari
10.000 kasus yang didominasi oleh anak-anak (Radarbanten.co.id, 2022). Banyak-
nya industri di daerah tersebut menyebabkan pencemaran udara yang berdampak
pada masyarakat. Permasalahan ini seringkali menimbulkan konflik antara
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masyarakat, korporasi dan pemerintah (Elyta, 2021). Permasalahan ini tak jarang
menghadirkan resistensi masyarakat karena terjadinya ketidakadilan bagi hak-hak
masyarakat (Wawan et al., 2021).

Hal ini selaras dengan resistensi yang dilakukan oleh perempuan di Kota Ci-
legon, pencemaran udara telah berdampak merugikan dan menciptakan sebuah
ketidakadilan atas hak-hak lingkungan yang seharusnya didapatkan oleh mereka.
Lihat gambar 2 yang menggambarkan aksi para perempuan yang berani melawan
pihak korporasi pencemar lingkungan sekitarnya.

Gambar 2. Demonstrasi Para Perempuan kepada Perusahaan

Sumber: Panideglang.inews.cc.)m, 2024.

Pencemaran di Kota Cilegon pada tahun 2024 terjadi karena adanya pemba-
karan gas limbah industri (flaring) yang dilakukan oleh korporasi dan menimbulkan
resistensi berupa aksi demonstrasi yang didominasi oleh kelompok Perempuan di
Cilegon (Tajudin, 2024). Resistensi sebagai sebuah perlawanan yang dilakukan oleh
kaum bawah kepada para penguasa, didasari dengan ketidakadilan yang dialami
oleh kaum bawah (Scott, 1985). Banyaknya kerugian yang dialami oleh perempuan
akibat pencemaran udara menjadikan perempuan sebagai garda terdepan untuk
memperjuangkan hak-hak hidup yang seharusnya mereka dapatkan dengan layak
(Mustofa et al., 2023). Kasus ini memakan korban sebanyak 360 orang yang terdiri
dari perempuan sebanyak 262 dan laki-laki sebanyak 98 orang (Ridho & Susanti,
2024). Lambatnya penanganan pemerintah dan korporasi semakin meningkatkan
keresahan masyarakat sehingga mereka mendesak pemerintah maupun korporasi
untuk segera mengatasi permasalahan ini.

James Scott berpendapat bahwa resistensi terdiri dari dua bentuk yaitu Public
Transcript yakni sebuah resistensi yang dilakukan secara terbuka dengan
menekankan pada aspek kolektivisme, perlawanan yang sistematis, perlawanan
yang terorganisir dan berdampak pada perubahan. Sedangkan, Hidden Transcript
yakni sebuah resistensi yang dilakukan secara tertutup dengan menekankan pada
aspek individualis, perlawanan tidak sistematis, perlawanan tidak terorganisir dan
tidak berdampak pada perubahan. Resistensi tidak hanya selalu terjadi secara be-
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sar-besaran tetapi resistensi menjadi praktik perlawanan yang dilakukan secara
terus menerus dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang halus (Scott, 1985).

Perempuan mempunyai peranan ganda, baik sebagai Ibu dan pekerja sehingga
rentan terpapar polutan udara (Masinambow, 2023). Perempuan menjadi korban
dari eksploitasi lingkungan yang dilakukan oleh korporasi (Syari’ati, 1979). Per-
empuan disini tidak hanya sekedar menjadi korban melainkan mereka juga menjadi
aktor yang aktif dalam melakukan perjuangan (Permatasari & Siswadi, 2022). Akan
tetapi, suara para perempuan dalam menuntut keadilan seringkali terpinggirkan
(Setiyaningsih, 2022). Penelitian mengenai resistensi lingkungan terutama gerakan
yang dilakukan perempuan menjadi penelitian yang menarik. Berikut kami sajikan
visualisasi resistensi perempuan atas pencemaran lingkungan:

Gambar 3. VOSViewers Resistensi Perempuan dan Pencemaran Lingkungan
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Sumber: Olahan peneliti dari VOSViewers, 2025.

Hasil analisa yang telah dilakukan pada tanggal 11 Januari 2025 ini berasal dari
penggabungan kata kunci resistensi perempuan dan pencemaran lingkungan
dengan menggunakan Publish or Perish. Kemudian, kami melakukan analisa ber-
dasarkan sumber data sesuai kedua kata kunci lalu menggabungkannya
menggunakan VOSviewer. Hasil penggabungan menunjukkan adanya keterkaitan
pencemaran lingkungan dengan kehidupan masyarakat termasuk perempuan,
pencemaran lingkungan ini terjadi di berbagai daerah di Indonesia dan men-
imbulkan banyak dampak negatif kepada masyarakat sehingga memunculkan se-
buah resistensi.

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu guna menemukan
gap research dalam riset ini, adapun beberapa risetnya yaitu riset yang dilakukan
oleh (Wahyuni et al., 2023) menunjukkan resistensi masyarakat Medan atas pem-
bangunan kawasan industri yang dianggap akan memberikan dampak lingkungan
yang merugikan bagi masyarakat. Selanjutnya, riset yang dilakukan oleh (Yolanda
et al., 2021) menunjukkan bahwa perempuan melakukan resistensi terhadap pem-
bangunan geothermal karena mengancam kehidupan dan lingkungan sekitar
dengan cara demonstrasi dan melakukan zikir tolak bala selama berhari-hari.

38



Resistensi Perempuan atas...

Kemudian, riset yang dilakukan oleh (Wawan et al., 2021) mengungkapkan re-
sistensi yang dilakukan oleh masyarakat kasepuhan di Bayah terhadap industri batu
bara yang menimbulkan banyak permasalahan lingkungan sehingga terjadi re-
sistensi berupa penanaman pohon-pohon di sekitar lokasi industri.

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, kami menemukan bahwa resistensi
perempuan atas pencemaran lingkungan oleh korporasi di Kota Cilegon memiliki
lokus dan fokus penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Keterbaharuan dalam penelitian ini adalah memberikan pemahaman baru
mengenai resistensi perempuan dalam kasus pencemaran lingkungan di Kota Ci-
legon. Penelitian ini sangat menarik untuk diteliti, melihat masyarakat khususnya
perempuan merasakan dampak negatif. Perempuan sebagai individu yang sering-
kali dipandang lemah (Mustofa et al., 2023), dalam kasus ini mereka berhasil me-
matahkan stigma negatif pada perempuan. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini
dapat melengkapi celah-celah pada kajian resistensi perempuan atas pencemaran
lingkungan dan semakin memperluas pemahaman terkait resistensi perempuan
dalam masalah pencemaran lingkungan oleh korporasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
fenomenologi (Creswell, 2013). Pendekatan fenomenologi akan diupayakan untuk
mencapai esensi fenomena dengan memberikan gambaran dan deskripsi tentang
pengalaman perempuan dalam melakukan resistensi atas pencemaran lingkungan
oleh korporasi-korporasi di Kota Cilegon. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara sebagai sumber data primer, informan dipilih melalui teknik purposive
sampling dengan kriteria aktor yang terlibat dalam konflik pencemaran lingkungan
di Kota Cilegon. Informan terdiri dari lima key informans yaitu para perempuan
yang melakukan perlawanan kepada para korporasi. Sedangkan secondary in-
formans terdiri atas pihak kecamatan Gunung Sugih, Dinas Lingkungan Hidup, Kota
Cilegon, akademisi, Ketua RW dan tokoh masyarakat sebagai orang-orang yang
terlibat langsung dan juga memahami persoalan atas isu resistensi kelompok Per-
empuan terhadap korporasi di Cilegon. Serta, kami menggunakan literatur yang
berkaitan sebagai sumber data sekunder.

Adapun tahapan analisa data pendekatan fenomenologi oleh (Creswell, 2013)
yaitu epoche sebagai langkah awal, peneliti mengesampingkan berbagai asumsi
dan pengetahuan peneliti terkait fenomena yang terjadi kemudian significant
statement yaitu melakukan pemisahan kalimat penting yang disampaikan
partisipan. Kemudian, meaning units yaitu memasukan pernyataan penting ke da-
lam beberapa tema seperti ketidakadilan, kekuasaan dan perjuangan. Selanjutnya,
textural description yaitu mengembangkan deskripsi terkait apa yang dialami
partisipan dan langkah terakhir ialah structural description yaitu mengembangkan
deskripsi terkait bagaimana para partisipan mengalami fenomena tersebut.
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Pembahasan

Diskursus dan Kemelut Pencemaran Lingkungan di Kota Cilegon

Keberadaan korporasi di Kota Cilegon memunculkan diskursus yang kompleks. Di
satu sisi, korporasi berkontribusi pada peningkatan perekonomian daerah (Simbar
et al., 2024). Hal ini didukung oleh pemerintah yang melihat sektor industri sebagai
magnet bagi investor dan pendorong kemajuan ekonomi. Kota Cilegon sangat ber-
gantung pada sektor industri yang beragam, mulai dari petrokimia hingga baja.
Akan tetapi, di sisi lain kegiatan korporasi telah menimbulkan maraknya pencema-
ran lingkungan (Simbar et al., 2024). Kemelut tersebut selalu menjadi persoalan
tahunan yang belum diselesaikan dengan tuntas oleh pemerintah setempat. Pihak
Pemerintahan Kota Cilegon dan juga pihak DPRD Kota Cilegon sekedar memaklumi
dan bahayanya, mereka seolah menormalisasi praktik industrialisasi perusak ling-
kungan dan penyebab kesengsaraan warganya. Mereka cenderung mempercaya-
kan manajemen risiko dan persoalan dampak lingkungan sudah direalisasikan
dengan baik oleh para korporasi. Ditambahkan lagi dengan pemberian CSR kepada
warga sekitar yang terdampak seperti menegaskan bahwa hutang atau dosa keru-
sakan lingkungan sudah terbayarkan.

Padahal berbagai kasus pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh
operasional industri di Kota Cilegon seperti pencemaran lingkungan oleh PT. Dover
Chemical karena terjadinya ledakan gas Plant B yang berdampak pada masyarakat
sekitar dengan korban anak sekolah sebanyak 7 orang. Pencemaran yang terjadi
tidak hanya terpatok pada permasalahan itu saja tetapi telah terjadi beberapa kali
hingga menimbulkan keresahan bagi masyarakat sekitar dan menuntut adanya
pembebasan wilayah tempat tinggal (Aziz & Huda, 2020).

Pencemaran udara yang dilakukan oleh PT. PLN yakni di PLTU Suralaya telah
menimbulkan permasalahan yang sangat kompleks, setiap tahunnya menunjukkan
angka peningkatan kematian bayi sekitar 2.500 jiwa (Puspaningtyas et al., 2024).
Selain itu, pencemaran udara yang dilakukan oleh PT. Krakatau Steel dengan ber-
tebarannya debu karena kelebihan tekanan dari blast furnance telah menimbulkan
banyaknya korban dengan gangguan sistem pernapasan (Siregar & Nasution,
2020). Kasus pencemaran udara baru-baru ini terjadi oleh PT. Chandra Asri Petro-
chemical karena kegagalan alat dan melakukan pembakaran gas (flaring) limbah
produksi menimbulkan banyak korban yang didominasi perempuan (Ridho &
Susanti, 2024). Pencemaran tersebut menimbulkan bau kimia yang sangat me-
nyengat sehingga masyarakat mengalami pusing, mual, muntah, sesak napas hing-
ga mengharuskan mereka dilarikan ke Rumah Sakit.

Masyarakat setempat juga mengemukakan ketidaknyamanan mereka karena
adanya aktivitas industri yang seringkali menimbulkan berbagai pencemaran ling-
kungan mulai dari pencemaran udara maupun air. Hal ini disampaikan oleh Bapak
Juhri sebagai salah satu masyarakat Kota Cilegon bahwa keberadaan industri lebih
merugikan bagi masyarakat karena dampak pencemaran lingkungan dirasakan
langsung oleh masyarakat. Bahkan para pekerja di korporasi didominasi oleh
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masyarakat di luar Kota Cilegon sehingga dampak positif tidak banyak dirasakan
oleh masyarakat.

Pencemaran lingkungan ini sangat merugikan kelompok rentan seperti ibu
hamil dan ibu menyusui lingkungan lingkungan (Arni & Nur, 2021). Lebih jauh lagi,
pencemaran lingkungan tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga
memicu konflik sosial akibat ketidakadilan yang dirasakan masyarakat atas ter-
enggutnya hak atas lingkungan yang sehat (Pilonguli et al., 2023). Kondisi ini men-
dorong masyarakat untuk melakukan resistensi sebagai bentuk tuntutan keadilan
(Wahyuni et al., 2023),. Oleh karena itu, tanggung jawab penuh dari pemerintah
dan industri sangat diperlukan untuk mencegah eksploitasi lingkungan yang meru-
gikan masyarakat sekitar.

Pemaknaan Perempuan atas Pencemaran Lingkungan dan Resistensi

Lingkungan menjadi aspek yang sangat penting bagi masyarakat khususnya udara
karena komponen yang sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan. Oleh ka-
rena itu, pemahaman terkait pencemaran udara bagi masyarakat khususnya per-
empuan merupakan hal yang penting karena perempuan sangat rentan terdampak
apabila terjadi permasalahan lingkungan (Utari et al., 2022). Tanpa adanya udara
yang bersih maka kehidupan masyarakat akan terganggu, pemahaman pencema-
ran lingkungan bagi perempuan guna membantu mereka dalam melakukan sebuah
pengambilan keputusan terhadap lingkungan baik itu kepada pemerintah setem-
pat maupun terhadap pihak-pihak yang berkaitan agar nantinya tercipta sebuah
tindakan yang efektif.

Kota Cilegon yang dijuluki sebagai Kota Baja karena sebagai salah satu pusat
perindustrian. Hal tersebut berdampak pada tingkat potensi pencemaran udara di
Kota Cilegon semakin meningkat. Aktivitas industri telah menimbulkan terjadinya
pencemaran lingkungan dan berdampak pada kehidupan masyarakat. Hal ini seper-
ti yang dikemukakan oleh lis sebagai berikut:

“Kawasan industri disini Neng apalagi dekat sama industri kalau ngomongin
pencemaran lingkungan apalagi udara mah kayanya pasti ada sering banget
kecium bau-bau kimia apalagi waktu bocor itu benar-benar bau banget, orang-
orang itu pada pusing, mual sampai dibawa ke puskesmas. Jadi apa ya ibaratnya
udara tuh semakin buruk semenjak ada industri.”

Pernyataan di atas menegaskan bahwa aktivitas industri berdampak secara
langsung terhadap masyarakat sekitar, korporasi yang berfokus pada produksi
dengan bahan kimia menimbulkan adanya bau-bau kimia yang sangat menyengat
bahkan kejadian pencemaran udara pada Januari kemarin semakin meningkatkan
intensitas bau-bau kimia dan membahayakan bagi kelangsungan hidup masyarakat.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Sari sebagai berikut:
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“Kalau pencemaran lingkungan sebenarnya saya termasuk semua masyarakat
disini udah ngalamin dari lama ya, seperti pencemaran udara ini penyebabnya ka-
rena banyak industri terus juga asap-asap kendaraan, asap-asap yang keluar dari
cerobong pabrik itu kan limbah kimia jadi ya pastinya menimbulkan pencemaran
udara dan itu bakal berdampak ke masyarakat apalagi ke anak-anak terus orang
hamil kan bahaya toh ke orang yang udah tua juga tetap bahayakan.”

Pencemaran udara dapat dikatakan bagaikan makanan sehari-hari masyarakat
di Kota Cilegon karena banyaknya industri. Masyarakat lebih merasakan dampak
negatif dari aktivitas industri terutama bagi perempuan yakni ibu hamil dan me-
nyusui, mereka sangat rentan terkena dampak negatif dari adanya kondisi udara
yang tidak sehat. Pemahaman perempuan atas pencemaran lingkungan di Kota
Cilegon menunjukkan adanya pemaknaan yang tercipta. Berdasar pada hasil wa-
wancara yang telah dilakukan oleh kami, maka pernyataan para perempuan akan
disajikan dalam table 2. untuk dapat menegaskan significant statement dan mean-
ing unit atas konstruksi pencemaran lingkungan.

Tabel 2. Pemaknaan Para Perempuan tentang Pencemaran Lingkungan

No. Informant Significant Statement Meaning Unit

1. lis Pencemaran lingkungan apalagi a. Sumber pencemaran
polusi sudah sering karena ka- b. Dampak kesehatan
wasannya industri... kalau in-
dustri bocor suka kecium bau
kimia nyengat bikin pusing dan
mual.

2.  Risna Industri penyebab paling besar a. Sumber pencemaran
pencemaran di Cilegon karena b.Kerentanan per-
limbahnya itu bahaya terutama empuan
ke perempuan.

3.  Sari Asap dari cerobong itu men- a.Sumber pencemaran
imbulkan pencemaran ling- b. Dampak kesehatan
kungan...dampaknya kan san-
gat bahaya kalau terhirup apa-
lagi sama anak-anak ibu hamil.

4. Tia Kegiatan industri jadi a.Sumber pencemaran
memunculkan adanya pence- b.Dampak sosial
maran lingkungan seperti polu-
si... sangat memengaruhi
masyarakat karena jadi ter-
ganggu aktivitas.

5.  Fatimah Bau-bau kimia dari cerobong a.Sumber pencemaran

asap pabrik berpengaruh ke
kesehatan terus juga warga

b. Dampak ekonomi
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yang jualan juga jadi sepi dari
biasanya.
Sumber: Olahan penelitian dari hasil wawancara para informan, 2025.

Secara garis besar para perempuan di Kota Cilegon memahami pencemaran
lingkungan mulai dari penyebab hingga dampak-dampak yang tercipta. Operasion-
al industri menjadi penyebab utama dalam hadirnya permasalahan pencemaran
lingkungan khususnya pencemaran udara di Kota Cilegon. Hal ini telah memberikan
dampak yang sangat besar bagi masyarakat khususnya perempuan tepatnya para
Ibu hamil dan Ibu menyusui karena mereka sangat rentan dalam terdampak secara
langsung dari adanya pencemaran tersebut.

Selanjutnya, kami menjelaskan konstruksi para Perempuan tentang pemak-
naan resistensi. Resistensi menjadi upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk
dapat menunjukkan sebuah penolakan maupun perlawanan terhadap kelompok
kelas atas. Resistensi ini dilakukan disaat masyarakat mengalami ketidakadilan
(Scott, 1985) atas sebuah permasalahan yang ada sehingga resistensi ini menjadi
instrumen bagi masyarakat untuk memperjuangkan sebuah keadilan bagi mereka.
Adanya ketidakadilan yang dialami oleh masyarakat mendorong mereka untuk
melakukan tindakan guna menghilangkan ketidakadilan dan ketimpangan yang
dialami (Syari’ati, 1979).

Dalam konteks pencemaran lingkungan, perempuan memiliki bagian yang
penting karena keterlibatan perempuan dan alam dapat dikatakan menjadi satu
kesatuan (Arni & Nur, 2021). Pencemaran lingkungan yang terjadi karena limbah
industri di Kota Cilegon menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi masyarakat
terutama para perempuan. Hal tersebut menimbulkan keresahan yang mendalam
bagi para perempuan. Kelambatan penanganan tersebut menimbulkan kemarahan
masyarakat, mereka merasa tidak dipedulikan oleh korporasi maupun pemerintah
hingga akhirnya kelompok Ibu-Ibu melakukan tindakan resistensi kepada korporasi
dan pemerintah agar segera mengatasi permasalahan ini karena para korban se-
makin banyak bertumbangan. Dalam wawancara bersama Risna selaku masyarakat
terdampak yang melakukan resistensi menyebutkan sebagai berikut:

“Pemerintah kayanya lebih pro ke pihak industri karena mungkin ada sesuatunya
lah kalau masyarakat kan nanti ngga dapat apa-apa makanya karena ngga ada
tindakan kita semua warga ngedemo tapi ngedemonya juga banyakan perempu-
an itu mah yang laki-laki mah cuma ngikut doang pada ngejauhin gitu tuh karena
udah ngga tahan sama baunya.”

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa masyarakat merasakan penanganan
pencemaran lingkungan di Kota Cilegon belum optimal karena adanya keber-
pihakan pemerintah terhadap pihak industri. Lambatnya respon dari pihak korpo-
rasi maupun pemerintah mendorong masyarakat khususnya kelompok perempuan
untuk melakukan resistensi. Kegusaran yang dialami oleh mereka semakin mening-
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katkan tekad para perempuan untuk menyuarakan ketidakadilan yang mereka ala-
mi. Para Perempuan secara konsisten berupaya menuntut keadilan. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Tia sebagai berikut:

“Waktu itu bau menyengat terus warga disini akhirnya ramai-ramai demo ke
korporasi 3 kali karena kita harus nunggu jawaban dari mereka, jadi minggu per-
tama kita demo terus selang seminggu kita demo lagi sampai sebulanan lah, kita
udah ke Pemerintah tapi masyarakat ngga puas jadinya langsung dja ke Korpo-
rasi tapi ya sampai sekarang belum ada kelanjutan cuma mau gimana lagi kita
kecewa udah bolak-balik tapi ngga ada hasil.”

Pernyataan tersebut menyoroti bahwa tindakan resistensi dilakukan dengan
gigih oleh para perempuan untuk menuntut keadilan atas hak-hak hidup mereka
yang terenggut akibat pencemaran udara. Hambatan-hambatan yang didapatkan
oleh para perempuan ini tidak membuat mereka gentar untuk terus memper-
juangkan keadilan. Akan tetapi, usaha yang mereka lakukan hingga kini belum
membuahkan hasil yang memuaskan sehingga membuat mereka merasa diabaikan
dan semakin memunculkan perasaan kecewa yang mendalam.

Konstruksi para perempuan atas resistensi yang dilakukannya dalam konflik
pencemaran lingkungan di Kota Cilegon menunjukkan adanya pemaknaan yang
tercipta dari setiap tindakannya. Berdasar pada hasil wawancara yang telah dil-
akukan maka pernyataan-pernyataan para perempuan ini akan disajikan dalam
tabel 3 untuk dapat mempermudah dalam memahami makna yang disampaikan.

Tabel 3. Pemaknaan Para Perempuan tentang Resistensi

No. Informant Significant Statement Meaning Unit

1. lis Ibu-lbu ramai semua pada demo ke a. Ketidakadilan
Korporasi sama Pemerintah, kita b.Kekecewaan
ngerasa ngga adil karena ngga ada
tindakan apa-apa ke warga jadinya
kita udah pada kesal ya sudah tuh di
demo ngedadak aja Ibu-Ibu.

2. Risna Demo karena baunya nyengat, a.Ketidakadilan
masyarakat minta perhatian ke Kor- b. Kekuasaan
porasi karena kita kan terdampak
akibatnya jadi dirugikan. Demonya
kita ke Pemerintah juga sekali
akhirnya disuruh Pemerintah lang-
sung ke Korporasi nya aja, kita tuh
demo sekitar 3 kali ke Korporasi.

3. Sari Kita melakukan demo karena merasa a. Ketidakadilan
resah dan terganggu dari pencema- b. Perjuangan
ran udara itu, banyak masyarakat
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yang muntah-muntah jadi demo ini
sebagai cara untuk kita protes.

4. Tia Kita menuntut hak-hak masyarakat a. Perjuangan
disini, ya kalau mereka langsung b.Kekecewaan
tanggungjawab kita juga kan ngga
bakal heboh-heboh demo tapi ini ka-
rena ngga ada tindakan ya langsung
dja di demo sama Ibu-Ibu.

5. Fatimah Ibu-lbu demo karena pencemaran a. Ketidakadilan
Korporasi merugikan demo ini untuk b. Perjuangan
ngebela masyarakat setempat dan c. Kekuasaan
demo langsung ke perusahaan kare-
na mereka yang ada kuasa.

Sumber: Olahan penelitian dari hasil wawancara para informan, 2025.

Resistensi terjadi akibat adanya ketidakadilan yang dialami oleh para per-
empuan ini karena mereka mendapatkan dampak yang negatif yakni membaha-
yakan kesehatan dengan menimbulkan penyakit seperti pusing, mual, muntah, ses-
ak napas hingga menimbulkan banyak korban berjatuhan dari peristiwa pencema-
ran udara yang disebabkan oleh operasional korporasi di Kota Cilegon. Resistensi
menjadi upaya yang dilakukan oleh masyarakat yakni para perempuan sebagai
ajang dalam menuntut ketidakadilan yang mereka alami, mereka menginginkan
hak-hak atas ruang hidup yang seharusnya mereka dapatkan terpenuhi. Perjuangan
yang para perempuan dalam resistensi ini dilakukan dengan mengerahkan sekuat
tenaga mereka untuk menuntut keadilan akan tetapi upaya yang telah mereka
lakukan tidak membuahkan hasil yang sesuai dengan ekspektasi mereka sehingga
menimbulkan perasaan kekecewaan yang mendalam.

Bentuk-bentuk Resistensi Perempuan Cilegon

Ketidakadilan atas ruang hidup sampai saat ini masih menjadi permasalahan yang
senantiasa hadir dan sangat kompleks. Adanya pembangunan perindustrian di dae-
rah akan menimbulkan benturan mengenai kehidupan sosial masyarakat (Siregar &
Nasution, 2020), dampak pencemaran udara tak dapat dihindari. Hal ini menjadi
urgensi bagi masyarakat dalam memperjuangkan keadilan dalam pencemaran ling-
kungan karena adanya hal tersebut menimbulkan kerugian mendalam bagi para
perempuan (Mustofa et al., 2023).

Ali Syari’ati mengaitkan resistensi dengan perspektif Islam (Syari’ati, 1979). la
mengemukakan dalam sebuah struktur masyarakat terdiri dari struktur Qabil yang
dapat diartikan sebagai pihak yang berkuasa seperti raja, aristokrat dan pemodal.
Lalu, terdapat struktur Habil yang dapat diartikan sebagai rakyat dan mereka
seringkali mendapatkan penindasan (mustad’afin) dari kutub Qabil. Oleh karena itu,
para kutub Habil ini seringkali melakukan sebuah resistensi (Syari’ati, 1979) Islam
menempatkan Allah sebagai pusat kekuasaan sehingga para kutub Habil ini perlu
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melakukan sebuah perlawanan terhadap kontrol dari para penguasa yang telah
merugikan. Ali Syari’ati melihat bahwa sebuah resistensi ini terjadi karena adanya
ketidakadilan dan bertujuan untuk menciptakan sebuah revolusioner, la mengait-
kannya dengan konsep-konsep kesadaran kritis dan tauhid sosial (Ummah, 2020).
Ketidakadilan lingkungan yang dialami perempuan mendorong tindakan resistensi
untuk menuntut keadilan. Perempuan seringkali dipandang sebelah mata sebagai
kaum yang lemah padahal mereka dapat melakukan tindakan-tindakan yang setara
dengan laki-laki. Hal ini ditegaskan juga oleh Ana selaku akademisi bahwa per-
empuan melakukan resistensi karena tidak mendapat keadilan atas dampak aktivi-
tas korporasi di Cilegon.

Resistensi perempuan dalam pencemaran udara di Kota Cilegon ini dilakukan
secara terbuka dan tertutup, mereka melakukan resistensi karena ketidakadilan
dan keresahan yang terus menggerogoti mereka akibat pencemaran udara. Tinda-
kan resistensi melibatkan seluruh masyarakat terdampak tetapi resistensi ini
didominasi oleh kelompok perempuan tepatnya para Ibu-lbu. Para perempuan
menuntut keadilan bagi masyarakat dengan mengajukan tuntutan pemberian
kompensasi perbulan dan pembebasan permukiman masyarakat (Tajudin, 2024).
Adapun indikator teori resistensi dari (Scott, 1985) yaitu:

Gambar 4. llustrasi Teori Resistensi James Scott

Teori Resistensi

James C. Scott

- 1
[ Hidden Transcript [ Public Transcript ]

-

' Perlawanan Perlawanan
tidak teratur sistematis
=) Bersifat Bersifat
individualis kolektif

el

ganisir

Berdampak

4 4 4 2

Tidak

pada peru-
bahan

berdampak
perubahan

Sumber: Diilustrasikan dari Scott, 1985.

46



Resistensi Perempuan atas...

Public Transcript Perempuan atas Pencemaran Lingkungan di Cilegon

Resistensi terbuka dilakukan dengan secara terang-terangan terhadap publik
dengan cara yang sistematis, terorganisir dan menekankan pada gerakan yang
kolektif untuk meraih tujuan bersama (Scott, 1985). Resistensi terbuka dapat di-
manifestasikan dengan cara gerakan protes sosial dan aksi demonstrasi di depan
publik untuk menyampaikan aspirasi. Maka dari itu, resistensi ini sebagai alat
menentang kekuasaan yang menciptakan ketidakadilan. Resistensi terbuka dalam
penelitian (Wahyuni et al, 2023) menunjukkan bahwa masyarakat Medan
melakukan resistensi terhadap kawasan industri dalam bentuk demonstrasi. Dalam
konteks resistensi perempuan atas pencemaran lingkungan oleh korporasi di Kota
Cilegon, para perempuan ini menunjukkan adanya perlawanan yang dilakukan
secara terbuka atau public transcript (Scott, 1985).

Pertama, perlawanan sistematis. Perlawanan yang sistematis akan membantu
terlaksananya resistensi dengan teratur sehingga nantinya dapat meminimalisir
resiko yang akan didapatkan oleh para demonstran dan berpeluang besar untuk
dapat berhasil melakukan lobbying terhadap penguasa (Wawan et al., 2021). Para
perempuan di Cilegon melakukan advokasi kepada pemerintah dan korporasi.
Mereka mengemukakan aspirasi terkait ketidakadilan yang dialami oleh masyara-
kat setempat atas terjadinya pencemaran udara. Demonstrasi dilakukan dalam ku-
run waktu satu bulan dengan target yang jelas yaitu pemerintah dan korporasi.
Upaya perlawanan ini lebih dari sekedar melakukan aksi demonstrasi, tetapi men-
cakup usaha yang dilakukan oleh para perempuan untuk memengaruhi keputusan
korporasi dalam mempertanggungjawabkan peristiwa yang merugikan ini dan
memengaruhi pemerintah untuk melakukan tindakan yang tepat sebagai mediator
dalam penyelesaian konflik. Tindakan yang dilakukan oleh para perempuan di Kota
Cilegon menunjukkan perlawanan atas ketidakadilan yang dialami kaum Habil (Per-
empuan) terhadap kaum Qabil (Korporasi) (Syari’ati, 1979). Dalam perspektif
Syari'ati, perempuan di Cilegon dapat dipahami sebagai bagian dari mustad'afin
yang mengalami penindasan akibat pencemaran lingkungan. Demonstrasi yang
mereka lakukan adalah wujud dari perjuangan untuk menegakkan keadilan ('adl)
(Syari’ati, 1979), yaitu hak atas lingkungan yang sehat yang telah dirampas oleh ak-
tivitas korporasi. Dengan menuntut tanggung jawab korporasi dan mediasi
pemerintah, perempuan berupaya mengubah relasi kuasa yang tidak adil.

Kedua, bersifat kolektif. Resistensi yang dilakukan secara terbuka cenderung
bersifat kolektif, dalam riset (Nagari, 2020) menunjukkan dalam melakukan re-
sistensi secara terbuka menekankan pada kolektivisme karena untuk melakukan
sebuah aksi protes sosial membutuhkan massa. Resistensi yang dilakukan oleh pa-
ra kelompok Ibu-lbu ini dilakukan dengan secara kolektif, mereka melakukan mobi-
lisasi massa dengam para Ibu-Ibu bersatu dari berbagai wilayah untuk melakukan
penuntutan atas hak-hak yang seharusnya didapatkan. Atas dasar kesamaan kondi-
si yang dialami oleh mereka yaitu ketidakadilan atas terjadinya pencemaran udara
yang mendorong perempuan bersatu untuk melakukan aksi protes. Keterlambatan
pemerintah dan korporasi dalam merespon secara langsung kepada masyarakat
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secara langsung menimbulkan kekecewaan dan meningkatkan keresahan sehingga
mendorong mereka melakukan aksi demonstrasi dengan tujuan mendapatkan
keadilan. Sebuah pembebasan bersumber pada suatu keyakinan atau dapat dise-
but dengan tauhid. Konsep tersebut tidak hanya tentang Tuhan pada dimensi teol-
ogis melainkan mempunyai sebuah implikasi sosial yang sangat besar seperti pe-
nolakan terhadap ketidakadilan dari berbagai bentuk diskriminasi dan penindasan.
Tauhid sebagai kekuatan yang dahsyat untuk melakukan perjuangan dalam mela-
wan ketidakadilan (Syari’ati, 1979). Para perempuan dengan tauhid yang berkobar,
menggambarkan perjuangan keadilan lingkungan yang dilakukan tidak hanya
terbatas pada tuntutan materi tetapi bentuk manifestasi keyakinan mendalam bagi
setiap individu untuk mendapatkan hak lingkungan yang sehat.

Ketiga, terorganisir. Resistensi terbuka yang dilakukan oleh perempuan dalam
pencemaran lingkungan di Kota Cilegon dilakukan secara terorganisir. Awalnya
demonstrasi dilakukan kepada pemerintah tetapi karena pihak pemerintah tidak
dapat mengatasinya kemudian demonstrasi dilakukan secara langsung ke korpo-
rasi. Demonstrasi yang dilakukan di depan pintu masuk korporasi yang dilakukan
sebanyak 3 kali dalam jangka waktu 1 bulan. Tindakan resistensi dilakukan secara
rutin guna mendorong terwujudnya tujuan para Ibu-Ibu untuk mendapatkan keadi-
lan atas kondisi lingkungan yang sangat merugikan bagi mereka bahkan bagi
masyarakat lainnya (Yolanda et al., 2021). Adanya waktu-waktu melaksanakan aksi
demonstrasi yang telah ditentukan dan tahapan melakukan aksi demonstrasi ter-
sebut menunjukkan bahwa tindakan resistensi tersebut telah dibuat dengan teror-
ganisir.

Keempat, berdampak pada perubahan. Resistensi dilakukan untuk menentang
kekuasaan yang menghadirkan ketidakadilan bagi masyarakat sehingga diharapkan
dapat mengubah kondisi tersebut. Resistensi ini menggambarkan adanya internal-
isasi nilai-nilai islam seperti musyawarah (Syura) (Syari’ati, 1979) yang dilakukan
oleh pihak berkonflik yakni masyarakat, korporasi dan pemerintah dalam sebuah
forum guna menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan ini. Para perempu-
an mengadvokasikan atas hak-hak lingkungan bersih yang seharusnya mereka
dapatkan dan memberikan dua tuntutan kepada korporasi yakni pembebasan
permukiman masyarakat dan kompensasi perbulan, karena peristiwa pencemaran
ini bukan pertama kalinya terjadi tetapi sudah berkali-kali sehingga sangat
meresahkan masyarakat. Para perempuan telah mengupayakan semaksimal mung-
kin mulai dari memobilisasi massa, demonstrasi hingga pada tahap diskusi dengan
pihak korporasi dan pemerintah tidaklah berakhir baik. Perjuangan yang dilakukan
oleh para Ibu-Ibu selama satu bulan tersebut tidak sesuai dengan ekspektasi mere-
ka. Tuntutan yang telah diajukan oleh masyarakat serta janji korporasi untuk mem-
bangun posko kesehatan di wilayah sekitar juga hingga saat ini belum terealisasi-
kan. Hal tersebut menimbulkan kekecewaan, mereka merasa diabaikan oleh pihak
korporasi karena tuntutan mereka tidak digubris hingga kini. Perlawanan yang dil-
akukan juga bukan berarti sia-sia karena pemerintah melakukan pengecekan ter-
hadap korporasi berkaitan, penetapan force majeure guna menenangkan kondisi
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masyarakat dan menyediakan forum dengan melibatkan berbagai pihak terlibat
untuk menyelesaikan permasalahan ini.

Hidden Transcript Perempuan atas Pencemaran Lingkungan

Resistensi tertutup berupa ideologi atau simbolis mencakup sebuah tindakan pe-
nolakan atas suatu hal yang dipaksakan terhadap masyarakat dan penarikan rasa
hormat mereka terhadap pihak-pihak yang superior (Scott, 1985). Bentuk resistensi
secara tertutup ini dilakukan dengan cara kurang sistematis dan lebih bersifat indi-
vidualis. Resistensi tertutup dalam riset (Wawan et al., 2021) menunjukkan bahwa
masyarakat adat Bayah melakukan resistensi dengan bentuk penanaman pohon di
lingkungan sekitar sebagai bentuk perlawanan terhadap industri semen yang
mencemari lingkungan sekitar.

Dalam konteks resistensi yang dilakukan oleh perempuan dalam pencemaran
lingkungan oleh korporasi di Kota Cilegon, para Ibu-lbu ini menunjukkan adanya
perlawanan yang dilakukan oleh mereka secara tertutup dalam aktivitas sehari-
harinya seperti gosip, memakai masker dan menolak sembako. Adapun indikator
dalam hidden transcript (Scott, 1985), yaitu:

Pertama, perlawanan tidak teratur. Beberapa tindakan perlawanan yang dil-
akukan oleh kelompok perempuan dalam resistensi pencemaran udara ini tidak
dibarengi oleh strategi yang matang dan dilakukan secara tersembunyi. Dalam per-
lawanan yang tidak teratur ini dimanifestasikan oleh perempuan berupa gosip yang
membahas terkait dampak pencemaran udara yang merugikan dan keresahan
mereka akan hal tersebut yang menimbulkan ketidakadilan. Hal ini disampaikan
oleh lis sebagai berikut:

“Ya pasti Ibu-Ibu biasa ngomongin soal pencemaran itu, kita greget karena ngga
ada tindakan apa-apa padahal kondisinya masyarakat dirugikan banget kan ban-
yak yang sakit, kita ngerasa ngga adil aja padahal seharusnya kita dapat per-
hatian dari mereka.”

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa para Ibu-lbu merasa kecewa atas tid-
ak adanya respon baik itu dari korporasi maupun pemerintah terhadap masyarakat
padahal masyarakat sudah merasa sangat tidak nyaman atas kondisi tersebut.
Selain itu, perlawanan ini berupa penolakan sembako dari korporasi dan
penggunaan masker medis. Hal ini menunjukkan bahwa para Ibu-Ibu secara tidak
langsung melakukan perlawanan atas ketidakadilan yang mereka alami.

Kedua, bersifat individualis. Perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat
cenderung individualis karena perlawanan dilakukan secara diam-diam (Scott,
1985). Perlawanan ini terjadi dengan menghindari kontak secara langsung dengan
pihak penguasa. Bentuk resistensi ini yakni aktivitas dialog yang dilakukan oleh satu
individu dengan individu lainnya pada saat mereka melakukan interaksi sosial untuk
saling mengungkapkan perasaan mereka atas kekecewaan atas penanganan yang
lambat dan ketidakpuasan mereka atas kondisi merugikan yang mereka alami. Per-
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lawanan yang dilakukan oleh para Ibu-Ibu terhadap dominasi korporasi ini meng-
gambarkan bentuk perwujudan tauhid sosial (Syari’ati, 1979). Mereka melakukan
Tahdiyah atas dasar ketidakadilan yang mereka alami karena adanya peristiwa
pencemaran udara yang sangat merugikan bagi masyarakat khususnya perempuan.
Walaupun resistensi dilakukan secara tertutup tetapi tetap menunjukkan usaha
dan konsistensi yang dilakukan oleh para perempuan untuk mendapatkan keadilan
(“AdI). Perjuangan yang dilakukan sebagai bentuk ibadah sosial dengan iman yang
termanifestasi menjadi tindakan guna memperbaiki kondisi lingkungan dan
masyarakat.

Ketiga, tidak terorganisir. Perlawanan dilakukan secara spontan oleh masyara-
kat karena tidak ada persiapan sama sekali, hal ini cenderung hanya memenuhi
kepuasaan hak semata saja dan tidak secara langsung merujuk pada resiko yang
besar tetapi sedikit demi sedikit mengikis (Scott, 1985). Para Ibu-lbu bahkan se-
luruh masyarakat pada saat kejadian pencemaran udara mereka menggunakan
masker medis sebagai proteksi diri agar tidak menghirup udara yang tercemar.
Penggunaan masker ini terlihat sepele tetapi dibaliknya terdapat makna yang men-
dalam yaitu penolakan atas lingkungan yang tidak sehat akibat adanya pencemaran
udara dan menuntut agar elit bertanggungjawab atas terenggutnya ruang hidup
masyarakat. Penggunaan masker tersebut menjadi salah satu simbol perlawanan
para perempuan tidak secara eksplisit. Selain itu, para Ibu-lbu melakukan pe-
nolakan secara tegas terhadap sembako yang diberikan pihak korporasi sebagai
bentuk kompensasi karena mereka sudah kecewa atas korporasi yang tidak re-
sponsif dari awal dalam menanggapi peristiwa tersebut. Resistensi yang dilakukan
secara tersembunyi ini menunjukkan para perempuan memiliki kesadaran kritis
bahwa mereka menjadi subjek penindasan dan ketidakadilan dari korporasi dalam
peristiva pencemaran udara tersebut (Syari’ati, 1979). Penolakan masyarakat
bukanlah sebagai bentuk penolakan yang sudah direncanakan sebelumnya tetapi
merupakan sebuah tindakan spontan yang mereka lakukan. Perasaan kecewa yang
mendalam mendasari para Ibu-lbu untuk enggan menerima kompensasi yang
diberikan oleh korporasi. Tindakan yang dilakukan tanpa perencanaan menunjuk-
kan bahwa tindakan tersebut bukanlah sebuah tindakan yang terorganisir.

Keempat, tidak berdampak perubahan. Perlawanan yang dilakukan tanpa
adanya strategi-strategi tertentu sehingga menciptakan sebuah perlawanan spon-
tan tentunya tidak memiliki dampak yang signifikan ke depannya. Resistensi secara
tertutup biasanya tidak bersifat revolusioner (Scott, 1985) yang menggebu-gebu
karena tindakan perlawanan dilakukan secara diam-diam oleh masyarakat dalam
artian tidak berkontak langsung dengan pihak penguasa. Hal ini seperti pada riset
(Ratnasari & Sudrajat, 2023) menunjukkan bahwa masyarakat Desa Gajah
melakukan Selametan untuk mendoakan Punden Serut sebagai perlawanan sim-
bolik tetapi tidak memberikan hasil yang signifikan. Begitu pula dalam resistensi
yang dilakukan oleh para perempuan di Kota Cilegon, tindakan-tindakan perla-
wanan secara tertutup yang mereka lakukan mulai dari memakai masker, menolak
sembako yang diberikan oleh korporasi hingga melakukan gosip antara individu ke
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individu lainnya tidak membuahkan hasil sesuai dengan tuntutan-tuntutan yang
mereka ajukan kepada para elit.

Kesimpulan

Pencemaran lingkungan menjadi permasalahan yang sangat serius bahkan sering-
kali memicu terjadinya konflik antara masyarakat dengan korporasi. Pencemaran
lingkungan di Kota Cilegon akibat aktivitas korporasi telah menimbulkan ketid-
akadilan yang dirasakan oleh perempuan terkait hak atas lingkungan yang bersih
dan sehat. Ketidakadilan ini mendorong perempuan untuk melakukan resistensi,
baik secara terbuka melalui aksi demonstrasi, maupun secara tertutup melalui
penggunaan masker medis, penolakan bantuan, dan interaksi sosial untuk me-
nyuarakan ketidakadilan. Penelitian ini memperkaya kajian teori resistensi dengan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teori ini diap-
likasikan dalam konteks isu lingkungan dan gender. Temuan penelitian ini juga
mengkonfirmasi relevansi teori resistensi James Scott dan Ali Syari'ati dalam men-
jelaskan dinamika relasi kuasa antara masyarakat, khususnya perempuan dan kor-
porasi serta pemerintah dalam kasus pencemaran lingkungan. Selain itu, penelitian
ini menyoroti pentingnya perspektif feminisme lingkungan dalam memahami
bagaimana perempuan tidak hanya menjadi korban pencemaran, tetapi juga agen
aktif dalam memperjuangkan keadilan lingkungan, seperti pembebasan wilayah
tempat tinggal dan kompensasi perbulan.

Adapun beberapa implikasi praktis penelitian ini yaitu memberikan bukti em-
piris mengenai dampak negatif pencemaran lingkungan, perempuan berperan
penting dalam gerakan lingkungan sehingga perempuan perlu dilibatkan dalam
setiap proses pengambilan keputusan mengenai lingkungan dan pembangunan di
Kota Cilegon. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu melakukan perlua-
san cakupan geografis guna membandingkan resistensi perempuan terhadap
pencemaran lingkungan di berbagai kota industri di Indonesia.
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